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Abstract
This study aimed to descibe about the impact of watching korean dramas in students. The
method used is descriptive method and the form of research used is survey research. The
population in this study were students who watched korean drama class VIII amounting
to 70 students. This study a quantitative approach. Data collection techniques indirect
communication techniques while the data collection tools were questionnaires. result of
this study indicated that the impact of watching korean drama is in the “Quite High”
category. The impact of watching korean drama positively with the highest percentage is
increasing language knowledge 78%, entertainment facilities 76%, recognizing the life
culture in the country of korea 76%, and moral message 76%, obtained overall result
76% with “High” category. The negative impact of watching korean drama with the
highest percentage was too forgetting the time 72%, less socializing 72%, too dramatic
72% and leaving real activity 70%, the overall number was 70% in the “Quite High”
category. the impact of watching korean dramas on class VIII students as a whole
obtained a 75% result in the “Quite High” category. the impact of watching korean
drama on students of class VIII is quite high.
Keywords: Analysis, The Impact Of Watching Korean Drama.
PENDAHULUAN
Korean wave atau gelombang korea
adalah istilah yang diberikan untuk
tersebarnya budaya korea pada berbagai
Negara di dunia. Indonesia termasuk Negara
yang sedang terkena demam korea. hal ini
dapat terlihat di layar televisi Indonesia yang
sekarang berlomba-lomba untuk
menayangkan informasi dan hiburan yang
berhubungan dengan korea.
Awal kesukaan korea dimulai dari
beberapa drama korea yang sering disiarkan di
stasiun tv Indonesia, masyarakat indinesia
mulai mengenal para artis korea. Tentu saja
mereka mulai mencari informasi tentang
aktris dan aktor tersebut, sehingga akhirnya
mereka pun juga mengidolakan para
penyanyi, boyband dan girlband korea. Untuk
para penggemar korea, mengenal budaya
seperti memakai hanbok atau pakaian khas
korea, belajar memasak kimchi dan
mempelajari bahasanya juga merupakan hal
yang wajib untuk dilakukan. Akibatnya, rasa
bangga dan rasa keingintahuan mereka
semakin bertambah terhadap budaya korea.
Layaknya budaya barat yang berkembang
di Indonesia, budaya demam korea juga pasti
memberikan dampak positif dan dampak
negatif bagi para remaja Indonesia. lajunya
arus budaya baik dari dalam maupun luar
negeri semakin kuat tak terkendali. Budaya-
budaya asing dengan mudahnya masuk
melalui berbagai media seiring dengan
perkembangan teknologi, seperti internet dan
televisi. Meluasnya budaya asing
menyebabkan semakin terkikisnya budaya
nasional pada suatu negara. Indonesia
merupakan salah satu contoh negara yang
mengalami kemerosotan nilai budaya
nasional. Pengikisan budaya di indonesia
ditandai juga dengan semakin hilangnya jati
diri sebagai bangsa indonesia dengan berbagai
hal yang berbau barat, seperti gaya
2berpakaian, gaya hidup, dan bentuk interaksi
dengan sesama. Sebagian masyarakat
indonesia, khususnya generasi muda bahkan
tidak mengenal budaya bangsa sendiri.
Media massa merupakan salah satu
kemajuan dibidang teknologi informasi dan
komunikasi. Kehadirannya member
kemudahan kepada masyarakat untuk
memperoleh informasi yang diinginkan.
Media adalah alat atau sarana yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dari komunikator
kepada khalayak. Sedangkan menurut
Cangara (2006: 119) pengertian media massa
ialah merupakan suatu alat yang digunakan
dalam penyampaian pesan dari sumber kepada
khalayak dengan menggunakan alat-alat
komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan
televisi.
Sebagai contoh televisi, benda berbentuk
kotak yang mampu menampilkan gambar dan
suara menjadi awal perubahan di bidang
informasi, yang mana benda  ini banyak
dimiliki masyarakat sehingga industri
perfilman menjadi merugi dengan merosotnya
jumlah pengunjung yang menonton film
dibioskop- bioskop.
Hal ini karena televisi dianggap
mempunyai banyak persamaan dengan
bioskop, seolah-olah bioskop dipindahkan ke
rumah-rumah dan masyarakat dapat
menikmatinya dengan aman dan tenang tanpa
harus mengeluarkan biaya dan membuang
waktu serta tenaga. Lebih dari itu televise
dapat menyajikan berbagai program, tidak
hanya film, tetapi juga berita, musik,
varietyshow, dansebagainya (Effendy,
2003:183).
Menurut Choi & Lim (David, 2014: 3)
The first golden age of Korean cinema was in
the late 1950s and 1960s. Domestic film
production increased and the public came to
the theaters  in large numbers, yang berarti
masa keemasan pertama sinema Korea terjadi
pada akhir 1950-an dan 1960-an. Produksi
film domestik meningkat dan publik datang ke
bioskop dalam jumlah besar.
Kebangkitan sinetron asing ditelevisi kita
dimulai kembali ketika salah satu stasiun
televise swasta (Indosiar) menayangkan
sebuah drama  dari “Negeri Gingseng” Korea
Selatan. Pada saat itulah awal mula
bangkitnya sinetron asing diIndonesia.
Menurut  KBS Word radio (2011) jumlah
penggemar hallyu (penggemar Korea)
mencapai 3,3 juta orang di seluruh penjuru
dunia. Berbeda dengan sinetron-sinetron asing
lainnya eksistensi drama Korea sangat besar
di dunia saat ini. Menurut Pacis (2012:13)
Therise in  popularity of Korean pop culture
(specifically music, TV dramas, and films) is
known as Hallyu or the Korean Wave, yang
berarti Kenaikan popularitas budaya pop
Korea (khususnya musik, drama TV, dan film)
dikenal sebagai Hallyu atau Korean Wave.
DiIndonesia sendiri Demam Korea begitu
terasa sejak tahun 2012. Tidak hanya drama,
music dari Negeri Gingseng inipun banyak
digemari masyarakat. Penggemarnya pun
beragam dari anak-anak, remaja bahkan
dewasa menggemari budaya Korea. Sebuah
drama korea melibatkan penyajian situasi atau
menceritakan  sebuah cerita dalam hal
semacam gerakan fisik, apakah itu  gerakan
orang menari ataupun berjalan. Para pemain
berusaha menyajikan sesuatu pertunjukan
yang dapat menghibur siapa saja yang melihat
atau mendengar pertunjukan drama, sehingga
tercipta suasana yang dapat membuat
penonton merasa ikut serta di dalam cerita
drama tersebut.
Di  dalam sebuah drama, setiap cerita
memiliki konflik atau kejadian-kejadian
menegangkan. Melalui konflik yang terjadi
didalam drama dianggap sebagai salah satu
elemen yang harus ada di dalam setiap cerita.
Hal inilah yang dapat membuat perbedaan
jalan cerita antara drama yang satu dengan
drama yang lain. Setiap judul drama seri
Korea Selatan terdapat 16-100 episode
dengan durasi dari masing-masing episode
sekitar 60-70 menit. MBC, salah satu stasiun
televisi Korea Selatan yang menyiarkan
drama Korea mengatakan setiap tahunnya
merekam emproduksi 900 jam drama seri
Korea dari versi judul yang berbeda-beda.
Banyaknya masyarakatyang menerima
kehadiran drama korea  tersebut adalah faktor
yang mendorong berbagai  stasiun tv  lain
untuk ikut menayangkan drama dan film
Korea. Sebagian besar penggemar tayangan
3Korea  di televisi dan internet adalah remaja
yang merupakan siswa sekolah. Drama seri
Korea Selatan lebih banyak membahas
tentang kehidupan sehari- hari masyarakat
Korea ataupun masa pada era jaman Kerajaan
Dinasti Joseon Korea Selatan, alur dari drama
tersebut mudah dimengerti oleh para remaja
di Indonesia, peserta didik  kelas VIII MTs
Negeri 2 Pontianak dipilih sebagai sampel
penelitian dikarenakan, pada saat ini para
peserta didik mulai menggila drama  korea.
Trend menonton drama seri Korea
Selatan inilah yang menjadi salah satu faktor
yang menjangkit di kalangan peserta didik
kelas VIII khususnya di Mts Negeri 2
Pontianak. Ketertarikan peserta didik untuk
menonton ini didorong oleh rasa
keingintahuan yang tinggi mengenai apa saja
isi atau siapa saja kah pemain yang akan
terlibat serta bagaimana alur dari cerita drama
seri Korea Selatan tersebut.
Perilaku adalahsesuatuyang
dapatdiamatibaikberupa sikap,
perbuatanataupun
tidakanyangdilakukanolehseseorang.Perilaku
jugatimbulsebagaihasil interaksimanusia
denganlingkungannyasehinggamendorongma
nusiauntukmelakukansebuahperbuatan.
Desmita
(2012:58)Behavioratauperilakuadalahkegiatan
organismeyangdapat
diamatidanbersifatumummengenaiotot-
ototdankelenjar-kelenjarsekresieksternal.
sebagaimana terwujudpada gerakan bagian-
bagiantubuhatau pada pengeluaranairmata,
keringat.Perilakudapat dikatakansebagai
respondari sebuahrangsanganyangditunjukkan
dalambentuk sikap,cara berpikir seseorang,
dan caraseseorang memperlakukan orang lain.
Menonton drama korea diharapkan bias
menjadi sarana hiburan, menambah
pengatahuan, mengenal kebudayaan lain, dan
lain2nya namun pada kenyataannya yang
ditemui dilapangan bahwa banyak peserta
didik kelas VIII MTs N 2 Pontianak yang
menonton drama korea berperilaku atau
bergaya seperti bermake up, gaya berpakaian
dan sebagainya. Budaya korea juga memiliki
dampak negatif dan positif bagi para remaja
Indonesia. Salah satu dampak positif dari
budaya korea adalah para remaja Indonesia
dapat mengetahui kebudayaan dari negara
lain. Adapun dampak negatif dari masuknya
budaya korea ke Indonesia adalah adanya
beberapa kebiasaan dari Korea yang tidak bisa
diterapkan di Indonesia, ditiru oleh para
remaja Indonesia.
Hal inilah menjadi kekhawatiran peneliti
apabila terjadi secara terus menerus tanpa
adanya pengawasan dari orang tua terhadap
anaknya yang masih menginjak masa remaja
awal tapi sudah mengenal hal-hal yang belum
saatnya ia ketahui sebagai peserta didik
madrasah yang berbasis pada hal-hal
keagamaan lebih kuat. Untuk mendapatkan
film drama korea itu sendiri peserta didik
melakukan berbagai cara, diantaranya dengan
mengunduh atau mendownload dari internet,
meminta dengan teman dan bahkan ada yang
membeli karena malas untuk mendownload.
Hal ini berdampak pada jam belajar peserta
didik yang menjadi berkurang diakibatkan
terlalu banyak meninton drama korea yang
dapat menghabis berjam-jam setiap harinya
ketika menonton.
Dipilihnyapeserta didik kelas VIII
sebagai sampel penelitian karena sebelumnya
penulis melakukan pra-riset yaitu
menyebarkan angket pendahuluan kepada
seluruh siswa kelas VIII guna mengetahui
siapa saja yang menonton drama korea dan
hasil yang didapat sekitar 70 peserta didik
yang berjenis kelamin perempuan dari 336
peserta didik kelas VIII yang menyukai
drama korea atau film korea dalam jenis atau
genre apapun (percintaan, keluarga, sejarah,
komedi dll). Selain itu penulis memilih kelas
VIII karena ingin melihat apakah ada dampak
menonton drama atau film korea pada peserta
didik.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif.
MenurutSugiyono (2017:13) “Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan,
atau menghubungkan dengan variabel yang
4lain”. Purwanto (2012:177) juga berpendapat
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
hanya melibatkan satu variabel pada satu
kelompok, tanpa menghubungkan dengan
variabel lain atau membandingkan dengan
kelompok lain”. Sedangkan menurut
Hikmawati (2017:88)
“Penelitiandeskriptifmerupakanpenelitian
yang dimaksudkan
untukmengumpulkaninformasimengenai
status suatugejala yang ada,
yaitukeadaangejalamenurutapaadanyapadasaat
penelitiandilakukantanpabermaksudmembuatk
esimpulan yang
berlakuuntukumumataugeneralisasi”.
Adapun bentuk penelitian yang sesuai
dengan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bentuk penelitian survei
(Survey Studies).
Penelitiansurveymerupakansuatupenelitian
yang dilakukanuntukmendapatkanfakta-
faktadarigejala-gejala yang
adadanmencariketerangan-
keterangansecarafaktual,
baikitutentanginstitusiekonomi, sosial,
ataupolitikdarisuatukelompokmaupunindividu
.
Populasi merupakan keseluruhan
obyek/subjek dalam penelitian.
MenurutSugiyono (2017:80)
“Populasiadalahwilayahgeneralisasi yang
terdiriatas: objek/subjek yang
mempunyaikualitasdankarakteristiktertentu
yang
ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemu
dianditarikkesimpulannya”. Nawawi
(2015:150) jugaberpendapat
“Populasiadalahkeseluruhanobjekpenelitianter
diridarimanusia, benda-benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala,
atauperistiwa-peristiwasebagaisumber data
yang
memilikikarakteristiktertentudalamsuatupeneli
tian”.SedangkanmenurutPurwanto (2012:24)
“Populasi adalah keseluruhan jumlah yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
karakteristik dan kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VIIIMTS N
2Pontianak yang berjumlah 70 siswa. Karena
populasi hanya berjumlah 70 siswa maka,
seluruh populasi dijadikan subyek penelitian,
sehingga penelitian ini merupakan penelitian
populasi. Menurut Arikunto (2006:112)
“Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka
penelitian ini merupakan penelitian populasi.
Teknik dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak
langsung. Menurut Nawawi (2015:101)
menyatakan teknik komunikasi tidak langsung
adalah “Cara mengumpulkan data yang
digunakan dengan mengadakan hubungan
tidak langsung atau dengan perantara alat,
baik berupa alat yang sudah tersedia maupun
alat khusus yang dibuat untuk penelitian itu”.
Jadi teknik komunikasi tidak langsung adalah
suatu teknik pengumpulan data yang dimana
peneliti tidak langsung bertatap muka, tetapi
mencari informasi dengan perantara alat
pengumpul data yaitu angket atau kuesioner.
Alat pengumpul data dalam penelitian
adalah angket.MenurutSugiyono (2017:142)
“Angketadalahalatpengumpul data yang
dilakukandengancaramemberseperangkatperta
nyaanataupernyataantertuliskepadarespondenu
ntukdijawabnya”. SedangkanmenurutNawawi
(2015:124)
“Angketadalahalatuntukmengumpulkan
data/informasidenganmenyampaikansejumlah
pertanyaantertulis, untukdijawabsecaratertulis
pula olehresponden”. Prosedur penelitian
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun
instrumen, untuk menyusun intrumen
penelitian adapun langkah-langkahnya yaitu:
(a) Menyusun kisi-kisi, (b) Menyusun item
pernyataan, (c) Uji validitas, dan (d) Uji
reliabilitas. (2) Mengurus surat izin.
52. Tahap Pelaksanaan
Setelah data penelitian yang diperoleh
dari hasil uji validitas skala sikap selanjutnya
diolah sesuai teknik analisis data yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pengolahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:(a)
Memeriksa isian angket responden, apakah
menjawab seluruh item pernyataan. Dari hasil
pemeriksaan data ternyata seluruh angket
sudah dijawab semua responden yang
berjumlah 66 peserta didik. (b) Memberikan
nomor urut pada setiap angket dan nomor urut
responden. (c) Memberi skor pada setiap
option jawaban yang diberikan responden.
3.Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) Pengolahan Data
(2) pengujian normalitas (3) analisis data.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data menunjukkan
bahwa keseluruhan dampak menonton drama
korea mencapai skor aktual sebesar 12469
dari skor  maksimal ideal sebesar 16800
dengan persentase 75% sehingga berada pada
kategori “CukupTinggi”.Dapatdilihatdari
tabel 1.
Tabel 1. Hasil Persentase Layanan Orientasi
Aspek Variabel Indikator SkorAktual
Skor
Ideal % Kategori
Dampak menonton
drama korea secara
positif
Sarana hiburan 1603 2100 76% Tinggi
Menambah
pengetahuan bahasa 1119 1400 80% Tinggi
Mengenal budaya
kehidupan dinegara
korea
1586 2100 76% Tinggi
Pesan moral 2405 3150 76% Tinggi
Jumlah 6713 8750 76% Tinggi
Dampak menonton
drama korea secara
negatif
Membuat lupa
waktu 1255 1750 72%
Cukup
Tinggi
Kurang
bersosialisasi 758 1050 72%
Cukup
Tinggi
Terlalu terbawa
suasana
2019 2800 72% CukupTinggi
Meninggalkan
aktivitas nyata 1724 2450 70%
Cukup
Tinggi
Jumlah 5756 8050 70% CukupTinggi
Secarakeseluruhandiperolehhasil: 12469 16800 75% CukupTinggi
Agar dapat melihat dampakmenonton
drama koreapadapesertadidiksecara lebih
rinci, maka perlu dilihat dari aspek dan
indikator sebagai berikut:
1. Dampak menonton drama korea secara
positif berupa: sarana hiburan dengan
persentase 76%, menambah pengetahuan
bahasa 80%, mengenal budaya kehidupan
dinegara korea 76%, pesan moral 76%.
Secara keseluruhan mencapai skor aktual
66713 dari skor ideal 8750 dengan
persentase 76% termasuk dalam kategori
“Tinggi”.
2. Dampak menonton drama korea secara
negatif berupa: membuat lupa waktu
dengan persentase 72%, kurang
bersosialisasi dengan persentase 72%,
terlalu terbawa suasana dengan persentase
72%, meninggalkan aktivitas nyata 70%.
Secara keseluruhan mencapai skor aktual
5756 dari skor ideal 8050 dengan
persentase 75% termasuk dalam kategori
“Cukup Tinggi”.
Hasil penelitian menyatakan bahwa
dampak menonton drama korea
padapesertadidikkelas VIII MTs N 2
Pontianak berada pada kategori
“CukupTinggi” yang berarti bahwa menonton
drama korea itu sendiri memiliki dampak bagi
peserta didik.Berdasarkan hasil penelitian,
dampak menonton drama korea secara positif
yang paling banyak dirasakan oleh peserta
didik ialah menambah pengetahuan bahasa.
Sejalan dengan pendapat Deslita (2018)
“bahwa dampak menonton drama korea
secara positif
salah satunya ialah menambah pengetahuan
bahasa asing, selain sebagai sarana hiburan
drama korea juga bisa membuat seseorang
tertarik mempelajari bahasanya”. Sedangkan
dampak menonton drama korea secara positif
yang juga sama-sama cukup tinggi yaitu
Sarana hiburan,mengenal budaya kehidupan
dinegara korea dan pesan moral.
Berdasarkan hasil penelitian, dampak
menonton drama korea secara negatif yang
paling dirasakan oleh peserta didik ialah
terlalu terbawa suasana. Saat individu sudah
menyukai drama korea, maka individu bisa
terbawa perasaan saat menonton. Misalnya,
saat sedang bagian sedih, individu ikutan
sedih. Saat bagian senang, individu ikut
senang. Perasaan dari drama korea diam-diam
bisa terbawa hingga ke kehidupan nyata.
Kemudian dampak menonton drama korea
secara negatif lainnya yang juga cukup tinggi
yaitu membuat lupa waktu, kurang
bersosialisasi dan meningkalkan aktivitas
nyata.
Uji reliabilitas berhubungan dengan
kemampuan alat ukur untuk membuktikan
apakah alat ukur yang digunakan dapat
dipakai dan dipercaya. Berdasarkan
validitas angket penelitian, maka dari 52
item pernyataan dan 35 responden,
dilakukan lagi uji reliabilitas dengan
menggunakan SPSS (statistical product
and service solution) versi 16.0 for
windows dengan metode Cronbach’s
Alpha. Hasil yang didapat dari analisis uji
reliabilitas seperti terdapat pada tabel 2.
Tabel 2. Uji Reliabilitas Dampak Menonton Drama Korea
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 35 100.0
Excludeda 0 0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based onStandardized Items N of Items
.749 .959 53
7Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel
2menunjukkanbahwahasilujiCronbach’s
Alphasebesar 0,748sedangkanrtabel (uji 2 sisi)
padasignifikasi 0,05 denganjumlahdata n-2=
35-2 = 33 didapatsebesar 0,344.
KarenahasilCronbach’s Alpha
lebihbesardarirtabelmakadapatdisimpulkanbahw
abutir-butir angket dampak menonton drama
koreareliabledandapatdigunakanuntukpeneliti
an.
Pembahasan
1. Pengertian Dampak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1997:207) Dampak adalah benturan,
pengaruh yang mendatangkan akibat baik
positif maupun negatif. Pengaruh adalah daya
yang ada dan timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang .
pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada
hubungan timbal balik atau hubungan sebab
akibat antara apa yang mempengaruhi dengan
apa yang dipengaruhi.Dampak secara
sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh
atau akibat. Dalam setiap keputusan yang
diambil oleh seorang atasan biasanya
mempunyai dampak tersendiri, baik itu
dampak positif maupun dampak negatif.
Dampak juga bisa merupakan suatu proses
lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan
internal. Seorang pemimpin yang handal
sudah selayaknya bisa memprediksi jenis
dampak yang akan terjadi atas sebuah
keputusan yang akan diambil.
2. Pengertian Menonton
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1997:1068) “Menonton adalah melihat
(pertunjukan, gambar hidup dan sebagainya)”.
Sedangkan menurut Sardji(dalam Zuchrufia,
2013:5)menjabarkanbahwa
menontonadalahsuatuproses
yangdisadariatautidakdisadaridimanamenonto
ndiletakanpadaalamyang
samaryangdihadapkanpadatumpuancahayadan
membantumenghasilkanilusi diatas
layaryangakanmenimbulkanemosi,pikirandanp
erhatianmanusiayang dipengaruhi tayangan–
tayanganyang ditonton.
Menonton juga merupakan bentuk
komunikasi verbal yang dimana
komunikasiverbal adalah komunikasi dengan
meng-gunakan simbol-simbol verbal
berbentuk kata. Komunikasi verbal berarti
lisan tetapi tidak selalu berupa komunikasi
lisan. Komunikasi verbal atau komunikasi
lisan yang efektif tergantung pada sejumlah
faktor dan tidak dapat dipisahkan dari
ketrampilan interpersonal penting lainnya,
seperti komunikasi non-verbal, keterampilan
mendengarkan (listening skill), dan klarifikasi.
3. Pengertian Drama Korea
Drama merupakan genre (jenis)
karya sastra yang
menggambarkankehidupan manusia
dengan gerak. Drama meng-gambarkan
realita kehidupan, watak, serta tingkah
laku manusia melalui peran
dan dialog yang dipentaskan Depdiknas
(2008:342-343). Senada dengan
pengertian diatas Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2002:275) drama
adalah cerita atau kisah, terutama yang
melibatkan konflik atau emosi yang
khusus disusun untuk pertunjukan teater.
Drama adalah suatu bentuk gambaran seni
yang datang dari nyanyian dan tarian
ibadat Yunani kuno, yang di dalamnya
dengan jelas terorganisasi dialog dramatis,
sebuah konflik dan penyelesaiannya
digambarkan di atas panggung.
Pengaruh media televisi akan
berbeda-beda bagi masing-masing
individu sebagai pemirsanya atau
penonton, hal ini diakibatkan oleh
seberapa besar ikatan emosional yang
terjalin antara televisi dan pemirsanya
atau penonton. Tinggi rendahnya ikatan
emosional ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah
intensitas menonton (Hendro, dkk, 1999).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
peran guru BK adalah membimbing para
siswanya yang tengah berada dimasa
peralihan  kearah yang lebih  baik,  serta
membantu  siswa untuk memperoleh kepuasan
pribadi dalam penyesuaian diri serta
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berbagai permasalahan yang akan
menghampirinya.Serta dalam hal ini peran
guru BK sangatlah perlu guna memberikan
bimbingan kepada para peserta didik
berkaitan dengan dampak menonton drama
korea melalui fungsi pemahaman dan
pencegahan serta melalui layanan informasi
dan melalui peran guru bk sebagai konselor,
agen pengubah dan lainnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan pengolahan dan analisis data
yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa,secara umum dampak
menonton drama korea pada peserta didik
kelas VIII MTs N 2 Pontianak mencapai 74%
dengan kategori “Cukup Tinggi”. Artinya
dampak menonton drama korea di sekolah
tersebut dapat dikatakan cukup memberikan
dampak pada kegiatan sehari-hari peserta
didik. Secara khusus dampak menonton drama
korea dapat dipaparkan sebagai berikut: (1)
Sarana hiburan mencapai 76% dengan
kategori “Tinggi”. Artinya menonton drama
korea bagi peserta didik kelas VIII MTs N 2
Pontianak sebagai hiburan untuk
menghilangkan ketegangan/depresi karena
tugas-tugas sekolah. (2) Menambah
pengetahuan bahasa mencapai 80% dengan
kategori “Tinggi”. Artinya menonton drama
korea bagi peserta didik Kelas VIII MTs N 2
Pontianak sebagian besar dapat menambah
pengetahuan bahasa korea peserta didik
melalui film-film drama korea yang ditonton.
(3) Mengenal budaya kehidupan dikorea
mencapai 76% dengan kategori “Tinggi”.
Artinya menonton drama korea bagi peserta
didik kelas VIII MTs N 2 Pontianak sebagian
besar dapat mengenal budaya kehidupan
sehari-hari dikorea melalui film-film drama
korea yang ditonton. (4) Pesan moral
mencapai 76% dengan kategori “Tinggi”.
Artinya menonton drama korea bagi peserta
didik kelas VIII MTs N 2 Pontianak sebagian
besar dapat memberikan pesan moral yang
baik dan pesan moral yang kurang baik untuk
tidak ditiru. (5) Membuat lupa waktu
mencapai 72% dengan kategori “Cukup
Tinggi”. Artinya bagi peserta didik kelas VIII
MTs N 2 Pontianak menonton drama korea
terkadang dapat membuat lupa waktu ketika
sedang asyik menonton tetapi hal itu tidak
menjadi keseringan bagi peserta didik. (6)
Kurang bersosialisasi mencapai 72% dengan
kategori “Cukup Tinggi”. Artinya menonton
drama korea bagi peserta didik kelas VIII
MTs N 2 Pontianak cukup memberi dampak
pada sekitarnya yaitu kurang bersosialisasi
atau beriteraksi dengan yang ada disekitarnya
hanya fokus dengan menonton drama saja dan
ketika diajak komunikasi pada saat
menonton terkadang tidak fokus(lain ditanya
lain juga dijawab). Namun bagi beberapa
peserta didik hal ini tidak lah memberi
dampak karena ia bisa mengatasinya agar hal
itu tidak terjadi. (7) Terlalu terbawa suasana
mencapai 72% dengan kategori “Cukup
Tinggi”. Artinya menonton drama korea bagi
peserta didik kelas VIII MTs N 2 Pontianak
memiliki dampak yang cukup tinggi ketika
menonton drama korea yaitu mudah larut
terbawa suasana yang ada di film-film drama
korea apalagi saat film/aktor kesukaannya
sedang berperan dan mengalami hal-hal yang
tidak diinginkan dapat membuat peserta didik
merasa sedih dan lain-lainnya. (8)
Meninggalkan aktivitas nyata mencapai 70%
dengan kategori “Cukup Tinggi”. Artinya
menonton drama korea bagi peserta didik
kelas VIII MTs N 2 Pontianak  memiliki
dampak pada aktivitas nyata seperti berolah
raga. Ketika menonton drama korea pada saat
adegan yang sangat bagus dapat membuat
peserta didik mengkhayal bahwa seandainya
ia yang ada dalam cerita itu sehingga
membuat aktivitas nyata seperti berolahraga
dan lainnya terabaikan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berkut: (1) Bagi
peserta didik MTs N 2 Pontianak dengan
mengetahui dan memahami dampak
menonton drama korea agar dapat
menjadikannya sebagai batasan untuk tidak
mengarah kepada dampak menonton drama
9korea secara negatif. (2) Bagi Guru BK dapat
memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang dampak menonton drama korea serta
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan serta bisa bekerja sama dengan
orang tua peserta didik, antara lain:
melakukan pemantauan terhadap aktivitas
menonton anak, mendorong orang tua untuk
untuk membatasi waktu dalam menonton serta
memberi laporan kepada pihak sekolah jika
anak terlalu sering menonton drama korea. (3)
Bagi peneliti lain diharapkan dapat lebih
menggembangkan penelitian dengan pokok
bahasan yang sama baik dari segi metode
(seperti metode kuantitatif), teori maupun alat
ukurnya, dan untuk penelitian lain yang
sejenis hendaknya menjadikan hasil penelitian
ini sebagai bahan refrensi dan menggunakan
variabel serta sampel yang lebih luas lagi,
sehingga akan diperoleh penelitian baru
sebagai pembanding.
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